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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 ARAB-LATIN Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan 

buku ini adalah putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 

tahun 1987 dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus 

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.  

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

huruf arab Nama huruf latin Keterangan 

 Alif tidak di lambangkan tidak di lambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es (dengan titik diatas ) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Syin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di dibawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ te (dengan titik bawah) ط

 Za Ẓ zet (dengan titik bawah) ظ
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 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 <I = إي ai = أي i = أ

 <u = أو au = أو u = أ

 

3. Ta’ Marbutah 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

ميلةمرأة ح    ditulis        mar’atun jamῑlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 
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Contoh: 

 ditulis        fātimah  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi Syaddad  tersebut. 

Contoh: 

 ditulis         rabbanā           ربنا

 ditulis         al-birr           البر

5. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis           asy-syamsu            الشمس

 ditulis           as-sayyidah             السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis           al-qamar            القمر

  ’ditulis           al-badῑ           البديع
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis           umirtu            امرت

 ditulis           syai’un             شيء
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MOTO 

رُ اُولُوا الَْلَْبَابِ  اَ يَ تَذكََّ  قُ لْ هَلْ يَسْتَوِى الَّذِيْنَ يَ عْلَمُوْنَ وَالَّذِيْنَ لََ يَ عْلَمُوْنَ ۗ اِنََّّ

Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 

yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya, hanya orang yang berakal lah yang 

dapat menerima pelajaran. 

(Q.S AZ-Zumar: 9) 
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ABSTRAK 

Makhfud, Ainun. 2023. Korelasi Antara Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler 

Rohis dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMK N 1 

Pemalang.. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing, Juwita Rini M.Pd. 

Kata Kunci : Ekstrakurikuler Rohis, Prestasi Belajar, Pendidikan Agama 

Islam.  

 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk peserta didik menjadi 

manusia yang berpengetahuan, beriman serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. Namun, dalam pelaksanaan sistem pendidikannya, masih banyak persoalan-

persoalan yang muncul sehingga perlu adanya upaya terus menerus untuk 

menjadikan pendidikan di Sekolah menjadi lebih baik agar para peserta didik 

dapat mencapai tujuan dari proses pembelajarannya. Pendidikan Agama Islam 

menjadi salah satu dari banyak mata pelajaran yang mengalami persoalan dalam 

pelaksanaannya seperti sedikitnya alokasi waktu jam pelajaran yang menyebabkan 

mengganggu tercapainya prestasi belajar peserta didik serta kecenderungan yang 

hanya menitikberatkan pada ranah kognitifnya saja sehingga ranah afektif dan 

psikomotorik terabaikan. Ekstakurikuler Rohis hadir sebagai faktor eksternal dari 

lingkungan sekolah untuk membantu peserta didik dalam mengetahui, menguasai 

serta mengamalkan ajaran-ajaran islam yang diberikan selama proses 

pembelajaran sehingga dapat membantu mengembangkan ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotoriknya. 

 

Rumusan pada penelitian ini ialah (1) Bagaimana tingkat keaktifan peserta 

didik dalam mengikuti ekstrakurikuler Rohis (2) Bagaimana prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam peserta didik (3) Apakah ada korelasi antara keaktifan 

mengikuti ekstrakurikuler Rohis dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. 

Kemudian tujuannya adalah untuk (1) Mengetahui tingkah kekatifan peserta didik 

dalam mengikuti ekstrakurikuler Rohis di SMK N 1 Pemalang (2) Mengetahui 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (3) Mengetahui hubungan antara 

keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis dengan prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam. Kegunaan penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi, 

motivasi serta inspirasi kalangan pendidikan. 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif korelasional untuk mengetahui hubungan antara dua variabel. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner/angket dan 

dokumentasi untuk mendapatkan nilai keaktifan Rohis dan nilai raport Pendidikan 

Agama Islam semester genap. Sedangkan analisis data penelitian menggunakan 

uji validitas dan uji reliabilitas sebagai uji instrumen dan uji hipotesis 

menggunakan uji korelasi rank spearman dengan bantuan aplikasi pengolah data 

statistik yaitu SPSS. 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Keaktifan peserta didik 

mengikuti ekstrakurikuler Rohis dalam kategori cukup dengan nilai mean/rata-rata 

61,52 kemudian nilai terendah 51, nilai tertinggi 70. (2) Presatsi belajar 

Pendidikan Agama Islam dalam kategori sangat baik yaitu nilai mean/rata-rata 

89,76, nilai terendah 73, nilai tertinggi 98 (3) Tidak ada korelasi yang signifikan 

antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis dengan prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam, dengan hasil nilai Sig. (2-tailed) 0,412 > 0,05, koefisien 

korelasi berada pada taraf rendah yaitu -0,158 dan arah hubungan yang didapat 

negatif, sehingga hipotesis pada penelitian ini tidak terbukti. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yaitu, bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mampu untuk mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

Pendidikan juga berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warna 

Negara yang berdemokrasi serta bertanggung jawab.
2
 

Dalam pelaksanaannya, Pendidikan belum sepenuhnya sempurna. Lembaga 

pendidikan masih mengalami berbagai persoalan-persoalan yang kompleks 

sehingga perlu adanya upaya terus-menerus untuk membuat lembaga pendidikan 

menjadi lebih baik, terlebih pada Pendidikan Agama Islam. Didalam kajian 

Peraturan Perundang-Undangan Pendidikan Agama pada Sekolah menyatakan 

                                                           
1 Undang-Undang RI No.2 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, hlm. 2 
2 Ummul Qura, “Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan Vol 1, VI,No.2 (September, 2015), 

hlm. 3 
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bahwa kurikulum Pendidikan Agama terlalu menitikberatkan hanya pada 

penguatan domain pengetahuan (kognitif) saja, tetapi kurang ada perhatian pada 

ranah sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik) serta sedikitnya alokasi 

waktu jam pelajaran yang diberikan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

sehingga perlu adanya langkah dalam pendidikan untuk mengatasi persoalan 

tersebut.
3
 

Sebagai upaya mewujudkan tujuan pendidikan untuk menjadikan peserta 

didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

serta memiliki akhlak yang mulia, maka Pendidikan Agama Islam berperan dalam 

membina peserta didik. Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai suatu usaha 

yang dilakukan oleh seorang muslim dewasa yang bertaqwa secara sadar untuk 

menumbuhkan, mengarahkan serta membimbing pertumbuhan fitrah (kemampuan 

dasar) peserta didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan 

perkembangannya.
4
 

Adapun Pendidikan Agama Islam ialah berkenaan dengan mata pelajaran 

agama yang diajarkan dilembaga-lembaga Pendidikan Islam. Dengan demikian, 

cakupan Pendidikan Agama Islam lebih khusus, seperti yang tercantum dalam PP 

No. 55 Tahun 2007 Bab 1, Pasal 1 bahwa Pendidikan Agama Islam ialah proses 

pendidikan yang memberikan pengetahuan, membentuk sikap, kepribadian dan 

keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang 

                                                           
3 Qowaid, dkk, Peraturan dan Perundang-Undangan Pendidikan Agama pada Sekolah, 

(Jakarta: PT. Pena Citasatria, 2008), hlm. 159 
4 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 

Interdisipliner, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hlm. 22 
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dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran setiap jenjang dan jenis 

pendidikan.
5
 

Berdasarkan pengertian diatas, bahwa tujuan Pendidikan tidak hanya 

sekedar memenuhi aspek kognitif (kemampuan intelektual) nya saja, tetapi juga 

terpenuhinya aspek afektif (perubahan sikap) serta aspek psikomotorik 

(kemampuan/keterampilan). Hal ini juga senada dengan pernyataan menteri 

pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia No 23 Tahun 2016 tentang standar 

penilaian pendidikan, yang menyatakan bahwa untuk mendapatkan prestasi 

belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam harus 

memenuhi aspek kognitif, afektif serta psikomotorik.
6
 

Pemberian pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di 

sekolah sangatlah penting bagi pengetahuan serta pembentukan kepribadian 

seorang siswa. Seperti yang dikatakan oleh Dzakiah Drajat bahwasannya, 

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk kepribadian siswa, sesuai 

dengan tuntutan dan ajaran agama islam.
7
 

Salah satu cara untuk mengembangkan pengetahuan keagamaan peserta 

didik di sekolah ialah dengan medorong peserta didik untuk mengikuti bentuk 

kegiatan yang bernuansa islami, yaitu dengan mengikuti ekstrakulikuer Rohis. 

Kegiatan tersebut tentulah penting bagi peserta didik, ia akan terbiasa melakukan 

kegiatan-kegiatan yang mengarah pada hal-hal baik sehingga tentu akan merubah 

                                                           
5 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama 

dan Pendidikan Keagamaan Bab 1 Pasal 1. 
6 Peraturan Menteri dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 tentang 

Standar Penilaian Pendidikan Pasal 3 ayat 1. 
7 Dzakiah Drajat, Ilmu Jiwa Beragama (Jakarta: Bulan Bintang,2003), hlm. 124 
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perilaku mereka dan juga menjadi motivasi untuk menjadi manusia yang lebih 

baik lagi. 

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 16 tahun 2010 tentang 

pengelolaan pendidikan agama pada sekolah yang tertulis dalam pasal 11 ayat 1 

bahwasannya, sekolah dapat mengadakan dan mengembangkan kegiatan 

ekstrakurikuler yang berkaitan dengan pendidikan agama sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan masing-masing sekolah.
8
 Berkaitan dengan peraturan 

dari menteri agama tersebut, maka SMK N 1 PEMALANG juga turut ikut serta 

dalam  menjalankan organisasi yang menaungi bidang Pendidikan Agama Islam 

yaitu Rohis (Rohani Islam) guna untuk memperdalam sekaligus memperkuat 

ajaran Pendidikan Agama Islam pada peserta didik.  

Ekstrakurikuler itu sendiri merupakan kegiatan kurikuler yang diikuti 

peserta didik diluar jam pelajaran intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, 

dibawah bimbingan serta pengawasan dari suatu satuan pendidikan 

(Permendikbud No 62 tahun 2014)
9
. Kegiatan ekstrakulikuler Rohis diharapkan 

bisa menunjang dan membantu tercapainya tujuan pendidikan agama di sekolah 

serta dapat menjadi faktor penunjang bagi peserta didik untuk memperdalam 

wawasan keagamaan yang diperoleh selama proses pembelajaran sehingga dapat 

tercapai prestasi belajarnya. Dalam kegiatan Rohis, bisa kita jumpai beberapa 

bentuk kegiatan seperti bentuk bimbingan, training, pembentukan, serta 

pengembangan siswa dalam bidang Pendidikan Agama Islam agar peserta didik 

                                                           
8 Peraturan Menteri Agama RI No.16 Tahun 2010 , tentang Pengelolaan Pendidikan Agama 

Pada Sekolah, Pasal 11 Ayat 1, hlm. 7 
9 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, hlm. 2 



 

5 

 

 
 

dapat menjadi generasi yang memiliki keyakinan, berakhlak muilia serta 

berkarakter baik. 

Keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Rohis 

akan membantu mengembangkan pengetahuan Pendidikan Agamanya, 

mengembangkan perubahan sikapnya, sera dapat mengembangkan minat dan 

keterampilan keagamaan sehingga peserta didik lbih matang dalam Pendidikan 

Agama Islamnya. Selain itu, keterlibatan secara langsung oleh peserta didik akan 

memberikan pengalaman berorganisasi untuk melatih tanggung jawab, percaya 

diri, dan berwawasan lebih sebagai bekal dalam menapaki jenjang kehidupan 

selanjutnya.  

Menurut Sardiman, “Keaktifan yaitu aktivitas belajar yang melibatkan 

kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai 

suatu rangkaian yang tidak bisa dipisahkan. Belajar yang berhasil harus melalui 

berbagai aktivitas baik fisik maupun psikis.
10

  

Ekstrakurikuler Rohis perlu dikembangkan dilingkungan sekolah sebagai 

upaya untuk mengembangkan pengetahuan Pendidikan Agama Islam agar dapat 

meningkatkan kompetensi agamanya serta kualitas keimanan dan ketaqwaan 

siswa yang dapat diamalkan dikehidupan sehari-harinya, baik di sekolah, rumah, 

maupun lingkungan sekitarnya.
11

 Kegiatan Rohis ini diselenggarakan dengan 

konsep yang terstruktur mulai dari materi, pengajar hingga sarana dan prasarana 

yang difasilitasi oleh sekolah. Materi yang diajarkan juga lebih variatif sehingga 

                                                           
10 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Pres, 2011), hlm. 100 
11 Abdurrahman, Paradigma Baru Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

(Jakarta: Faris2-UIN Jakarta,2012), hlm.28 



 

6 

 

 
 

menyenangkan untuk diikuti oleh peserta didik, sehingga kegiatan ekstrakurikuler 

Rohis dapat menjadi motivasi bagi siswa dalam memahami materi-materi 

Pendidikan Agama Islam secara mendalam. Dengan demikian, jika para siswa 

mendapatkan pengetahuan yang lebih dalam Pendidikan Igama Islam, maka 

bukan tidak mungkin siswa dapat meningkatkan prestasinya  dalam Pendidikan 

Agama Islam. 

Prestasi belajar peserta didik dimaknai sebagai “sesuatu yang telah dicapai 

oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar, baik itu didalam kegiatan 

pembelajaran ataupun kegiatan diluar jam pembelajaran”.
12

 

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan dengan salah satu guru 

Pendidikan Agama Islam sekaligus sebagai pembina ekstrakurikuler Rohis SMK 

N 1 Pemalang, yaitu Ibu Tuhatin dan bapak sodnin menyatakan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler Rohis cukup efektif untuk membantu peserta didik mencapai 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Hal ini bisa dilihat dengan hasil 

pencapaian prestasi belajar, pada peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler 

Rohis banyak yang berpredikat baik.
13

 Hal ini membuktikan bahwa terdapat 

banyak manfaat yang bisa diambil oleh peserta didik dengan mengikuti 

ekstrakurikuler Rohis. 

Kendati demikian, ternyata tidak banyak peserta didik yang tertarik untuk 

mengikuti ekstrakurikuler Rohis. Pada faktanya, peserta didik kebanyakan lebih 

                                                           
12 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2011), hlm. 151 
13 Tuhatin dan Sodnin, Wawancara dengan Pembina Rohis terkait Ekstrakurikuler Rohis Di 

SMK N 1 Pemalang. 
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condong pada mata pelajaran umum dibanding dengan mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Sebagaimana menurut bapak sodnin bahwa tidak banyak peserta 

didik yang tertarik mengikuti ekstrakurikuler Rohis dikarenakan dengan berbagai 

alasan, misal lebih tertarik pada ekstrakurikuler lain, jarak dari rumah jauh, ada les 

privat mapel dirumah dan berbagai alasan lain. 

Dari latar belakang diatas, dapat kita sadari bersama bahwa pentingnya 

kegiatan Rohis dalam membantu tercapainya prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam dikelas yang hanya memiliki waktu kurang lebih dua sampai tiga jam 

permiggunya, sehingga sulit bagi peserta didik untuk menerima materi-materi 

yang begitu banyak. Maka inilah yang mendorong penulis untuk memilih judul “ 

KORELASI ANTARA KEAKTIFAN MENGIKUTI EKSTRAKURIKULER 

ROHIS DENGAN PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

KELAS XI  DI SMK NEGERI 1 PEMALANG “ 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat keaktifan peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler 

Rohis di sekolah ? 

2. Bagaimana prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam ? 

3. Apakah ada hubungan antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis 

dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

sekolah ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana seperti yang diuraikan pada rumusan masalah diatas, maka 

penelitian ini memiliki beberapa tujuan diantaranya : 

1. Untuk mengetahui tingkat keaktifan peserta didik dalam mengikuti 

ekstrakurikuler Rohis di SMK N 1 PEMALANG. 

2. Untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

3. Untuk megetahui hubungan antara ekstrakulikuler Rohis dengan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

D. Kegunaan Penelitian 

Setelah mengetahui tujuan dari penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

bahan bacaan yang bermanfaat sehingga memberikan kontribusi pemikiran Ilmu 

Pengetahuan dan bisa berguna bagai peneliti selajutnya. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagi peserta didik 

a) Memotivasi sekaligus meningkatkan minat peserta didik untuk mengikuti 

ekstrakurikuler Rohis di sekolah. 

b) Memotivasi peserta didik untuk terus aktif memperdalam Pendidikan 

Agama Islam. 

c) Meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 
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2. Bagi pendidik 

a) Sebagai bahan referensi guru/pengajar untuk memotivasi peserta didik agar 

aktif dalam mengikuti ektrakurikuler Rohis. 

b) Sebagai salah satu acuan untuk guru/pengajar meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Bagi sekolah 

a) Meningkatkan nilai-nilai keislaman dilingkungan sekolah. 

b) Memperbaiki mutu sekolah sekaligus kualitas peserta didik dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

4. Bagi peneliti 

a) Menambah wawasan pada peneliti terkait dengan kegiatan ektrakulikuler 

Rohis di sekolah. 

b) Mengetahui cara meingkatkan prestasi belajar siswa sebagai modal dasar 

saat peneliti nanti menjadi seorang guru. 

E. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada pada 

Skripsi secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika yang merupakan 

kerangka dan pedoman untuk penulisan skripsi. Penyajian skripsi ini 

menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut : 

1. Bagian Awal Skripsi   

Bagian awal memuat halaman sampul luar, Halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian skripsi (bermaterai), halaman nota pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman transliterasi, halaman persembahan, halaman 
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motto, abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar 

tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran.  

2. Bagian Utama Skripsi 

Bagian utama terbagi atas bab dan sub bab yaitu sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab pendahuluan terdiri dari : 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Kegunaan Penelitian 

E. Sistematika Penulisan  

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab deskripsi teori ini meliputi :  

A. Deskripsi teori yang mendeskripsikan tentang teori yang 

akan dibahas dalam penulisan yang berisikan tentang 

Keaktifan Ekstrakurikuler Rohis, Prestasi Belajar , dan 

Pendidikan Agama Islam.  

B. Kajian pustaka yang berisi tentang hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dan berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan.  
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C. Kerangka berpikir yang membahas tentang aturan teoritis 

yang mencangkup pengertian Keaktifan Ekstrakurikuler 

Rohis, Prestasi Belajar, dan Pendidikan Agama Islam. 

D. Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara atas 

suatu hubungan, sebab akibat dari kinerja variabel yang 

perlu dibuktikan kebenarannya. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang metode 

penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian  

keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis dengan prestasi 

belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Agar 

sistematis, bab metode penelitian meliputi :  

A. Jenis dan Pendekatan  

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

C. Variabel Penelitian  

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel  

E. Teknik Pengumpulan Data 

F. Instrumen Penelitian  

G. Teknik Analisis Data  
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri dari ganbaran hasil penelitian dan analisa. Baik 

dari secara kulitatif, kuantitatif dan statistik, serta pembahasan 

hasil penelitian.  

Agar tersusun dengan baik di klasifikasikan ke dalam :  

A. Data Hasil Penelitian atau Deskripsi Data 

B. Analisis Data 

C. Pembahasan 

BAB V PENUTUP 

Bab penutup meliputi : 

A. Kesimpulan 

B. Saran  

3. Bagian Akhir Skripsi  

Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar pustaka dan daftar 

riwayat hidup, serta daftar lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul Korelasi Antara 

Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis dengan Prestasi Belajar Pendidika 

Agama Islam Kelas XI SMK N 1 Pemalang, maka peneliti menyimpulkan temuan 

sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat 

diketahui bahwa: 

1. Tingkat keaktifan peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler Rohis berada 

dikategori cukup dengan nilai mean/rata-rata 61,52. Kemudian diikuti nilai 

terendah 51 dan nilai tertinggi 70. 

2. Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam bagi siswa kelas XI yang mengikuti 

ekstrakurikuler Rohis berada dikategori sangat baik dengan nilai mean/rata-

rata 89,76. Kemudian diikuti nilai minimal/terendah 73, nilai 

maximum/tertinggi 98. 

3. Pengujian hipotesis dengan uji korelasi rank spearman menggunakan SPSS 

menyatakan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara keaktifan 

mengikuti ekstrakurikuler Rohis dengan prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam kelas XI di SMK N 1 Pemalang. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

analisis data pada uji korelasi rank spearman menggunakan SPSS, diperoleh 

nilai Sig. (2-tailed) 0,412 lebih besar > dari 0,05 yang berarti tidak ada 
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korelasi antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis dengan prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam. Koefisien korelasi berada pada taraf 

hubungan yang lemah, dengan nilai koefisien korelasi -0,158 sehingga 

hipotesis diabaikan. Kemudian arah hubungan pada penelitian ini adalah 

negatif yaitu -0,158 yang artinya semakin rendah nilai kekatifan mengikuti 

ekstrakurikuler Rohis, maka semakin tinggi nilai prestasi belajar Pendidikan 

Islamnya, sebaliknya jika nilai keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis 

tinggi maka nilai prestasi belajar Pendidikan Agama Islamnya rendah. 

Pada penelitian ini, menyatakan bahwa untuk meningkatkan prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya dengan mengandalkan kegiatan 

ekstrakurikuler Rohis saja, tetapi harus ada dukungan dari berbagai faktor 

yang lain, seperti faktor internal dan faktor eksternal sehingga pencapaian 

prestasi belajar peserta didik dapat tercapai secara maksimal. Pada penelitian 

ini, ekstrakurikuler Rohis tidak memiliki korelasi pada prestasi belajar 

(kognitif), tetapi ekstrakurikuler Rohis memberikan kontribusi pada 

perbaikan sikap (afektif) serta kemampuan atau keterampilan dalam bidang 

agama (psikomotorik). 

B. Saran 

1. Pada peserta didik, diharapkan untuk bisa mengikuti ekstrakurikuler Rohis 

sebagai bentuk proses untuk menambah wawasan pengetahuan (kognitif) 

perubahan sikap (afektif) serta melatih keterampilan atau kemampuan minat 

pada bidang keagamaan (psikomotorik). 
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2. Pada tenaga pendidik, diharapkan untuk memberikan penilaian pada semua 

aspek seperti kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. 

3. Kepada pihak sekolah, diharpkan dapat mengembangkan serta 

menyelenggarakan kegiatan keagamaan seperti ekstrakurikuler Rohis secara 

maksimal agar peserta didik berminat dan aktif dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Rohis. 
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